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ABSTRACT
Mangrove ecosystem is inhabited by a variety of biota, one of the fauna inhabitants of the original mangrove area is
gastropods. It is the quality of the waters which certainly has a direct impact on aquatic biota. Nitrate and phosphate
are needed by gastropods because they are related to nutrient availability. The purpose of this study is to determine
the phosphate and nitrate contents and analyze the relationship between phosphate and nitrate contents and the
presence of gastropods in the mangrove ecosystem at the Kambapi Beach, Merauke. Data analysis used ecological
data of abundance, diversity, dominance and PCA. The results showed that phosphate contents ranged from 0.002-
0.04 mg / l and nitrate ranged from 0.007 to 0.19 mg / l, whereas in sediment phosphate contents ranged from 9.63-
19.32 mg / l and nitrates ranged from 0.89-4.55mg / l. The results of the analysis of the relationship between the
presence of gastropods and phosphate and nitrate indicates that the parameters of phosphate and nitrate in sediments
and phosphates in waters have a positive value which means that these parameters affect the presence of gastropod
density while the environment parameters which correlate negatively is nitrate in the water. This shows that the
nitrate contents in water have an inverse relationship with gastropod density.
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ABSTRAK
Ekosistem mangrove dihuni oleh beragam biota, salah satu fauna penghuni asli kawasan mangrove adalah
gastropoda. Kualitas perairan yang tentunya berdampak langsung pada biota perairan. Nitrat dan fosfat dibutuhkan
oleh gastropoda karena berhubungan dengan ketersediaan nutrisi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kandungan fosfat dan nitrat serta menganalisis hubungan antara kandungan fosfat dan nitrat dengan
keberadaan gastropoda pada ekosistem mangrove di Perairan Pantai Kambapi, Kabupaten Merauke. Analsis data
menggunakan data ekologi kelimpahan, keanekaragaman, dominnasi dan PCA. Hasil penelitian menunjukkan pada
perairan kandungan fosfat berkisar antara 0,002-0,04 mg/l dan nitrat berkisar antara 0,007-0,19 mg/l, sedangkan
pada sedimen kandungan fosfat berkisar antara 9,63-19,32mg/l dan nitrat berkisar antara 0.89-4,55mg/l. Hasil
analisis hubungan antara keberadaan gastropoda dengan fosfat dan nitrat menunjukan bahwa  parameter fosfat dan
nitrat pada sedimen serta fosfat pada perairan memiliki nilai positif yang artinya parameter tersebut berpengaruh
terhadap keberadaan kepadatan gastropoda sedangkan parameter lingkungan yang berkorelasi negative adalah nitrat
pada pada  air. Hal ini menunjukan bahwa kandungan nitrat pada air mempunyai hubungan berbanding terbalik
dengan kepadatan gastropoda.
Kata Kunci : Gastropoda; Merauke; Fosfat; Nitrat
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PENDAHULUAN
Ekosistem mangrove merupakan ekosistem utama pada pesisir yang dihuni oleh beragam
biota baik berasal dari daratan maupun dari lautan. Salah satu fauna penghuni asli kawasan
mangrove adalah gastropoda. Selain itu, keberadaan gastropoda juga kualitas perairan yang
tentunya berdampak langsung pada biota perairan. Pengaruh yang biasanya terjadi sering kali
digambarkan oleh perubahan komunitas biota perairan, salah satunya makrozoobenthos. Hal ini
karena hidup makrozoobenthos yang relatif menetap dan selalu kontak langsung dengan limbah
yang masuk ke habitatnya. Jones-Lee dan Lee (2005) dalam Muchtar (2012) menyatakan
“nitrogen dan fosfor merupakan parameter yang sangat berpengaruh dalam kehidupan biota
laut”. Peningkatan konsentrasi nitrat dan fosfat di perairan akan mempengaruhi kondisi bahan
organik di dasar perairan.
Pantai Kambapi Desa Nasem Merauke merupakan hutan mangrove alami dan menjadi
tujuan masyarakat sekitar mencari berbagai jenis biota laut untuk di jual seperti berbagai jenis
ikan, kepiting dan kerang-kerangan. Selain itu, kawasan pesisir Pantai Kambapi sejak dulu
hingga saat ini dijadikan sebagai kawasan penggalian pasir, hal ini secara langsung merusak
ekosistem mangrove menimbulkan dampak negatif bagi ekosistem mangrove itu sendiri dan
biota-biota yang hidup didalamnya, termasuk kerang-kerangan salah satunya dari Kelas
Gastropoda.
Berdasarkan penelitian Modesta (2016), parameter fisika kimia dasar seperti suhu,salinitas,
pH, DO dan substrat sangat mempengaruhi keberadaan komunitas gastropoda yang ada di Pantai
Kambapi. Keterbaharuan dari penelitian ini adalah belum adanya penelitian yang melihat
keterkaitan kandungan fosfat dan nitrat dengan keberadaan gastopoda pada ekosistem mangrove
di Pantai Kambapi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fosfat dan nitrat dan menganalisis
hubungan antara kandungan fosfat dan nitrat dengan keberadaan gastropoda pada ekosistem
mangrove di Perairan Pantai Kambapi, Kabupaten Merauke.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada Perairan Pantai Kambapi, Kabupaten Merauke selama 3
bulan pada bulan November tahun 2017 sampai Januari 2018. Penentuan stasiun berdasarkan
perbedaan karakteristik. Stasiun 1 pada daerah genangan pada daerah mangrove, stasiun 2 pada
daerah aliran air dan stasiun 3 pada daerah pesisir. Identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium
Manajemen Sumberdaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Musamus Merauke, sedangkan
analisis sampel air dilakukan di Laboratorium Oseanografi Kimia Universitas Hasanuddin
Makassar.
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: GPS (Global Posisioning System)
kamera digital, patok kayu, ali tambang nilon, timbangan digital, botol/kantong sampel, kertas
label, cool box, meteran, kuadran 1 x 1 m, pipa paralon, refractometer; thermometer , pH-meter
sedangkan bahan yang digunakan yaitu alkohol 70% dan formalin.
Pengambilan sampel Gastropoda dan pengamatan mangrove dilakukan dengan
menggunakan metode transek kuadran. Pada setiap transek dibuat plot berbentuk bujur sangkar
dengan ukuran 10 x 10 m pada dasar mangrove (Pringle, 1984) . Sampel gastropoda, sedimen
dan air yang diperoleh dari lokasi penelitian langsung di bawa ke Laboratorium Manajemen
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Sumberdaya Perairan Fakultas Pertanian, Universitas Musamus Merauke. Identifikasi
Gastropoda menggunakan beberapa panduan, yaitu Panduan identifikasi Abbot (1953); Abbott
and Dances, (1982); Dance (1992). Parameter lingkungan yang diamati antara lain suhu (°C),
Salinitas (ppt), pH, subtrat dasar, fosfat dan nitrat.
Hasil pengamatan akan dihitung menggunakan rumus :
a) Kepadatan spesies
Kepadatan species dihitung menggunakan rumus menurut Kerbs (1989)=
Dimana:
Di = Kepadatan individu jenis ke-i (ind/m2),
ni = Jumlah individu jenis  ke-i dan A adalah luas total areal pengambilan
b) Keanekaragaman (H’)
Formula yang digunakan adalah Indeks Shannon-Wiener sesuai dengan yang dikemukan
oleh Khouw (2009), yaitu :
= − =
Dimana :
H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener;
ni = Jumlah individu spesies ke –n;
N = Jumlah total Individu
Ln = Logaritma Natural.
c) Dominansi
Indeks dominansi digunakan menurut Simpson (Legendre & Legendre, 1983 dalam
Setyobudiandi, 2009) yaitu :
=
Dimana :
C = Indeks Dominansi Simpson;
ni = Jumlah individu spesies ke – i
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N = Jumlah individu semua spesies
Untuk mengetahui keterkaitan antara kandungan fosfat dan nitrat dengan keberadaan
Gastropoda dilakukan dengan menggunakan Analisis Komponen Utama (Principal Component
Analysis, PCA) dengan bantuan software PAST v.3.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi dan Kepadatan Jenis Gastropoda
Hasil identifikasi gastropoda yang ditemukan pada lokasi penelitian selama waktu
pengambilan sampel diperoleh 404 individu dari 9 jenis spesies gastropoda yaitu Littorina
scabra, Cerithidae obtuse, Terebralia palustris, Terebralia sulcata, Nerita Albicilla,  Nerita
lineata, Nerita violacea, Thais kieneri dan Cassidula angulifera. Dari 9 jenis gastropoda yang
ditemukan tersebut tergolong dalam 2 sub-kelas, 4 ordo, 4 famili, 6 genus (Tabel 1).
Tabel 1. Klasifikasi jenis gastropoda yang ditemukan selama penelitian
Kelas Sub kelas Ordo Famili Genus Jenis Nama
Lokal
Gastropoda
Prosobranchia Archaegastropoda Neritidae Nerita Nerita lineata Bakhaluk
Nerita violacea Awawa
Nerita Albicilla
Neogastropoda Muricidae Thais Thais kieneri Gapgami
Mesogastropoda Littorinidae Cerithidae Cerithidae obtusa Batata





Pulmonata Basommatophora Melampidae Cassidula Cassidula
angulifera
Ozik
Presentase kehadiran  jenis didominansi oleh jenis Terebralia sulcata sebesar 21%,
diikuti oleh , Cerithidae obtuse sebesar 20% dan Cassidula angulifera sebesar 17%.  Presentase
komposisi terendah diperoleh dari jenis Terebralia palustris sebesar 4% (Gambar 3). Dari hasil
penelitian, jenis gastropoda dari famili Littorinidae paling banyak ditemukan pada ekosistem
mangrove Pantai Kembapi, yaitu sebanyak 4 jenis kemudian diikuti oleh Famili Neritidae
sebanyak 3 jenis. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rangkuti, dkk (2017) yang menyatakan
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beberapa jenis gastropoda banyak dijumpai berasosiasi dengan mangrove seperti dari jenis
Littorina sp dan Nerita sp.
Gambar 3. Komposisi jenis gastropoda selama penelitian
Nilai indeks kepadatan tertinggi selama penelitian diperoleh pada bulan Januari dari jenis
Cerithidae obtuse sebesar 13,89 ind/m² dan jenis Terebralia sulcata sebesar 12,71 ind/m².
Gastropoda jenis Cerithidae obtuse ditemukan di  seluruh stasiun penelitian dengan subtrat yang
berlumpur, selain itu jenis-jenis gastropoda ini menyukai hutan mangrove sebagai habitatnya dan
mampu memenangkan persaingan untuk mendapatkan makanan dan tempat hidup (Ernanto dkk,
2010).
Gambar 3. Komposisi jenis gastropoda selama penelitian
Kepadatan gastropoda pada ekosistem mangrove sangat dipengaruhi oleh kegiatan yang
terdapat pada ekosistem mangrove dimana hal ini akan memberikan efek terhadap kelangsungan
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hidup gastropoda karena gastropoda hidup cenderung menetap dengan pergerakan yang terbatas
serta adanya bermacam aktifitas di ekosistem mangrove akan merubah kondisi lingkungan
tempat hidup gastropoda (Ernanto dkk,2010).
Keanekaragaman dan Dominansi Jenis Gastropoda
Keanekaragaman jenis adalah ukuran sederhana dan berguna dari sistem biologi
(Pravinkumar et al.,2013). Hasil analisa indeks keanekaragaman jenis gastropoda pada ekosistem
mangrove selama penelitian menunjukkan tingkat keanekaragaman gastropoda pada bulan
November dan Desember berada pada kategori sedang, sebaliknya tingkat keanekaragaman pada
bulan Januari pada kategori rendah (Setyobudiandy et al.,2009)
Tabel 2. Nilai Indeks Keanekaragaman
Indeks Waktu Penelitian
November Desember Januari
C 2.002 2.003 1.924
Brower et al.,(1980), menjelaskan keanekaragaman jenis adalah suatu ekspresi dari
struktur komunitas, dimana suatu komunitas dikatakan memiliki keanekaragaman jenis tinggi,
jika proposi antar-jenis secara keseluruhan sama banyak sehingga jika ada beberapa jenis dalam
komunitas yang memiliki dominansi yang besar maka keanekaragaman dan keseragamannya
rendah.
Tabel 3. Nilai indeks dominansi gastropoda selama penelitian
Indeks Waktu Penelitian
November Desember Januari
C 0.156 0.153 0.187
Nilai dominansi Simpson gastropoda yang ditunjukkan pada Tabel 2 selama penelitian
kurang dari 1 maka dominansi dalam komunitas tersebut rendah dan menunjukkan struktur
komunitas dalam keadaan stabil (Odum, 1971). Macintosh et al., (2002) menjelaskan bahwa
dominasi tinggi satu spesies mungkin mengindikasikan lingkungan stres sementara keragaman
yang lebih tinggi menunjukkan kondisi stabil  dalam ekosistem.
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Keterkaitan Antara Kandungan Fosfat Dan Nitrat Dengan Keberadaan   Gastropoda
Nitrat di perairan merupakan makro nutrien yang mengontrol produktivitas primer di
daerah eufotik. Kadar nitrat di perairan sangat dipengaruhi oleh asupan nitrat dari badan sungai.
Sumber utama nitrat berasal dari buangan rumah tangga dan pertanian termasuk kotoran hewan
dan manusia. Sedangkan fosfat merupakan nutrisi yang esensial bagi pertumbuhan suatu
organisme perairan, namun tingginya konsentrasi fosfat di perairan mengindikasikan adanya zat
pencemar. Senyawa fosfat umumnya berasal dari limbah industri, pupuk, limbah domestik dan
penguraian bahan organik lainnya (Makmur et al., 2012).
Gambar 4. Hasil PCA parameter lingkungan dengan kepadatan jenis Gastropoda
Hasil analisis korelasi antar parameter menunjukan bahwa  parameter fosfat dan nitrat
pada sedimen serta fosfat pada air menunjukan nilai positif yang artinya parameter tersebut
berpengaruh terhadap keberadaan kepadatan gastropoda. Kandungan fosfat dan nitrat pada
sedimen serta fosfat pada perairan berpengaruh positif terhadap kepadatan gastopoda di perairan,
hal ini menunjukan semakin meningkatkan kandungan fosfat dan nitrat pada sedimen serta fosfat
pada air maka semakin tinggi kepadatan gastropda pada daerah tersebut. Selain itu parameter
lingkungan yang berkorelasi positif dengan kepadatan gastropoda adalah DO.
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Parameter lingkungan yang berkorelasi negative adalah nitrat pada pada  air. Hal ini
menunjukan bahwa kandungan nitrat pada air mempunyai hubungan berbanding terbalik dengan
kepadatan gastropoda. Kenaikan kandungan nitrat  akan menjadikan kepadatan gastropoda
menurun. Sebaliknya menurunnya kandungan nitrat pada air akan meningkatkan kepadatan
gastropoda pada perairan pantai kembapi. Selain itu parameter lingkungan yang berkorelasi
negatife dengan kepadatan gastropoda adalah DO.
Pada daerah tropis, konsentrasi nutrient yang larut dalam perairan lebih rendah jika
dibandingkan dengan konsentrasi nutrien yang ada di sedimen (Erftemeijer and Middleburg,
1993). Besarnya kandungan nutrien dalam sedimen bukan berarti akan selalu dalam konsentrasi
yang sama pada karakteristik sedimen dasar dan kedalaman perairan.
KESIMPULAN
1. Kandungan fosfat berkisar antara 0,002-0,04 mg/l dan nitrat berkisar antara 0,007-0,19 mg/l
pada pada perairan, sedangkan pada sedimen kandungan fosfat berkisar antara 9,63-
19,32mg/l dan nitrat berkisar antara 0.89-4,55mg/l.
2. Hasil analisis hubungan antara keberadaan gastropoda dengan fosfat dan nitrat menunjukan
bahwa  parameter fosfat dan nitrat pada sedimen serta fosfat pada perairan memiliki nilai
positif yang artinya parameter tersebut berpengaruh terhadap keberadaan kepadatan
gastropoda sedangkan parameter lingkungan yang berkorelasi negative adalah nitrat pada
pada  air. Hal ini menunjukan bahwa kandungan nitrat pada air mempunyai hubungan
berbanding terbalik dengan kepadatan gastropoda.
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